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Abstract 

     Common cold is an infectious disease that is caused by viruses. The purpose of 

this study is to explain how garlic extract can increase body  immunity. 

     This was experimental study using white male BALB/c strain mice, 10 weeks old 

with bodyweight of 25-35 grams. Group 1 received placebo (CMC Na) for 14 days. 

Group 2 received 10mg/kg BW garlic extract for 14 days, and group 3 received 

20mg/kg BW garlic extract for 14 days. After 14 days mice were sacrified then  

intestines were removed and processed in the paraffin block, then were stained with 

immunohistochemistry.  

     There was one  variable such as the amount of cell that produce interferon γ. Data 

were analyzed by analysis of variance Brown Forsythe, any significant different was 

further analyzed by using Games Howell in the significant level of 0.05. There were 

significant difference between groups those received placebo, 10mg/kgBw garlic 

extract, and 20mg/kgBw garlic extract in each variables. 

     Garlic extract can increase body immunity via increase in the amount of cell that 

produce interferon γ.  
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PENDAHULUAN 

     Common cold merupakan penyakit virus yang paling sering ditemukan pada 

manusia. Di Indonesia, Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) selalu menempati 

urutan pertama penyebab kematian pada kelompok bayi dan balita. Survei mortalitas 

yang dilakukan oleh Subdit ISPA tahun 2005 menempatkan ISPA sebagai penyebab 
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kematian bayi terbesar di Indonesia dengan persentase 22,30% dari seluruh kematian 

balita (Steven, 2009).  Bawang putih tidak hanya mencegah common cold, tetapi juga 

dapat memperpendek gejala dan derajat keparahannya (Marta,et al, 2007). 

     Pada umumnya terapi common cold yang digunakan ialah antihistamin, 

dekongestan, antipiretik, dan ekspektoran. Antibiotik digunakan bila terjadi infeksi 

sekunder (Boies, 1994). Teknik lain yang perlu diberikan ialah dengan meningkatkan 

imunitas tubuh menggunakan obat immunomodulator, salah satunya ialah bawang 

putih (Allium sativum Linn.) (Marta,et al, 2007). Bawang putih adalah tanaman yang 

kaya senyawa organosulfur, bahan ini dapat meningkatkan imunitas tubuh (Eikai, 

2001). Namun sampai sejauh ini mekanisme meningkatnya imunitas tubuh akibat 

pemberian ekstrak bawang putih belum dapat dijelaskan.    

          Bawang putih setelah diekstraksi akan menghasilkan zat yang bersifat stabil 

yaitu S-allylcysteine. Zat ini akan berikatan dengan reseptor yang ada di permukaan 

sel  makrofag. Kompleks ini akan mengambil molekul yang berisi tumor necrosis 

factor receptor associated death domain (TRADD) yang akan berinteraksi dengan 

Serine-Threonine kinase ribosome inhibiting protein (RIP) dan tumor necrosis factor 

receptor associated factor 2 (TRAF2). Keduanya mengaktifkan transforming growth 

factor beta activated kinase 1 (TAK1). TAK1 yang aktif berperan terhadap fosforilasi 

inhibitor kinase κappa beta (IKκB). IKκB menyebabkan degradasi inhibitor κappa 

beta (IκB). Hambatan pada IκB akan mengaktifkan nuclear factor κappa beta 

(NFκB) sehingga terjadilah translokasi NFκB aktif ke inti sel (George, 2002). Di inti 

NFκB menstimuli proses transkripsi yang menghasilkan interferon γ (IFNγ) (Neil, 

1997). IFNγ akan merangsang aktifitas sitotoksik limfosit (CTL) dan sel natural 

killer (sel NK). IFNγ selanjutnya merangsang aktifitas sel NK untuk membunuh virus 

atau sel yang terinfeksi virus dan membuat blokade reseptor pada sel tetangga 

sehingga sel tetangga kebal terhadap infeksi virus (Anthony, 2003).    
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BAHAN DAN CARA KERJA 

 

A.Sampel penelitian 

     27 ekor mencit jantan  yang dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu kelompok 1 sampai 

kelompok 3 masing-masing sebanyak 9 ekor mencit. Mencit pada kelompok 1 (K) 

diberi placebo selama 14 hari. Mencit pada kelompok 2 (P1) diberi ekstrak bawang 

putih 10mg/kgBB dengan dosis 1x/hari selama 14 hari, kelompok 3 (P2) diberi 

ekstrak bawang putih 20mg/kgBB dengan dosis 1x/hari selama 14 hari. 

 

B.Pemeriksaan imunohistokimia 

     Pemeriksaan jumlah sel penghasil IFN γ pada usus halus ketiga kelompok mencit 

dilakukan dengan teknik imunohistokimia. Setiap satu sampel diamati dan dihitung 

jumlah  sel yang menghasilkan IFN γ (sitoplasmanya berwarna coklat) dengan 

menggunakan mikroskop cahaya pembesaran 400x; diamati pada sepuluh lapangan 

pandang dan dihitung jumlah sel yang memberikan reaksi positif dan negatif terhadap 

antibodimonoklonal IFN γ.  

 

ANALISIS DAN HASIL PENELITIAN 

     Hasil perhitungan jumlah sel yang menghasilkan IFN γ pada usus halus ketiga 

kelompok mencit dihitung persentase, dan dilihat pada tabel1. 

Tabel 1 Hasil analisis jumlah sel penghasil IFN γ 

Kelompok n 
Jumlah Sel Penghasil Interferon () Brown-

Forsythe x SD Min Maks 

Kontrol(K) 9 4,00a 0,87 3 5 

F=821,45 

p=0,000* 

Bawang Putih 

10mg/kgBB(P1) 
9 33,89b 3,98 30 40 

Bawang Putih 

20mg/kgBB(P2) 
9 63,89c 3,59 60 70 

Keterangan : * signifikan pada =0,05 
a,b,c superscript yang berbeda menunjukkan adanya perbedaan yang 

bermakna antar kelompok (berdasarkan Games-Howell test) 
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  Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa nilai rerata±SD kelompok kontrol (K) 

4,00±0,87, minimum 3 dan maksimum 5; nilai rerata±SD kelompok perlakuan yang 

diberi bawang putih 10mg/kgBB (P1) ialah 33,89±3,98, minimum 30 dan maksimum 

40; nilai rerata±SD kelompok perlakuan yang diberi bawang putih 20mg/kgBB (P2) 

ialah 63,89±3,59, minimum 60 dan maksimum 70.  

     Nilai rerata jumlah sel penghasil interferon γ dihitung berdasarkan persentase, 

hasilnya dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1 Nilai rerata jumlah sel penghasil interferon γ  

 

     Uji Brown-Forsythe didapatkan nilai p=0,000(p<0,05) artinya ada perbedaan 

jumlah sel penghasil IFNγ. Uji Games-Howell untuk beda antar kelompok didapatkan 

ada perbedaan yang bermakna antara K dan P1; K dan P2; P1 dan P2.   
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Gambar 2     Mukosa usus halus dengan pewarnaan imunohistokimia menggunakan 

antibodi monoklonal IFNγ pada kelompok yang mendapat bawang putih 

20mg/kgBB. Tampak makrofag dan limfosit yang positif dengan 

sitoplasma berwarna coklat. (Perbesaran 400x) 

 

 

  

 

Gambar 3 Pengambilan jaringan usus halus mencit 
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DISKUSI 

         Common cold adalah self-limiting disease dan sistem imun host adalah hal yang 

sangat menentukan pada penyakit ini. Respon imun humoral mulai menghasilkan 

antibodi spesifik dalam beberapa hari untuk mencegah virus menginfeksi sel. 

Leukosit tersebut juga membunuh virus melalui proses fagositosis dan membunuh sel 

yang terinfeksi untuk mencegah replikasi virus. Pada pasien dengan imunitas tubuh 

yang baik dapat sembuh sendiri dalam tujuh hari (Eccles, 2005). 

     Pada umumnya terapi common cold yang digunakan ialah antihistamin, 

dekongestan, antipiretik, dan ekspektoran. Antibiotik digunakan bila terjadi infeksi 

sekunder (Boies, 1994). Teknik lain yang perlu diberikan ialah dengan meningkatkan 

imunitas tubuh menggunakan obat immunomodulator, salah satunya ialah bawang 

putih (Allium sativum Linn.) (Marta,et al, 2007). 

     Ekstraksi bawang putih menghasilkan zat yang bersifat anti oksidan yang tidak 

stabil yaitu allicin dan juga zat yang stabil yaitu S-allylcysteine dan S-

allylmercaptocysteine. Kedua komponen ini merupakan senyawa organosulfur  

(Borek, 2001). S-allylcysteine adalah immunomodulator yang efisien melalui stimuli 

aktivitas makrofag dan produksi sitokin oleh makrofag (Kang, 2001).  

     Untuk membuktikan pengaruh bawang putih sebagai immunomodulator, maka 

dilakukan penelitian dengan menggunakan hewan coba yaitu mencit BALB/c jantan. 

Mencit dibagi menjadi 3 kelompok. Kelompok 1 (K) tidak diberi ekstrak bawang 

putih. Kelompok 2 (P1) diberi ekstrak bawang putih dengan dosis 10mg/kgBB 

(Yudha, 2003).  Kelompok 3 (P2) diberi ekstrak bawang putih dengan dosis 

20mg/kgBB. Mencit pada ketiga kelompok dikorbankan pada hari ke 14 untuk 

dilakukan pengamatan persentase jumlah sel penghasil IFN γ. 

    Penelitian ini menggunakan metode imunohistokimia indirect untuk deteksi adanya 

IFN γ  pada mukosa usus halus mencit. Pada metode indirect ini antibodi sekunder 

yang dilabel enzim akan berikatan dengan antibodi primer yang telah berikatan 

dengan antigen. Untuk menandai adanya suatu reaksi enzimatik di dalam jaringan 
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maka digunakan indicator warna (chromogen) DAB (3,3 diaminobenzidine) yang 

akan memberikan warna coklat di antara  sitoplasma sel normal yang terwarnai sesuai 

counter stain haematoxylin, dihitung dalam persen dan dibandingkan antar kelompok 

(Sudiana, 2008). 

     Hasil pewarnaan imunohistokimia pada penelitian ini menunjukkan data jumlah 

sel penghasil IFN γ masing-masing kelompok berdistribusi normal (p>0,05) (Analisis 

dengan Kolmogorov-Smirnov satu sampel) , tetapi data tersebut memiliki nilai 

variansi yang tidak homogen antar kelompok (Levene test p<0,05). Untuk itu analisis 

komparasi antar kelompok dilakukan dengan uji Brown-Forsythe.  Uji beda antar 

kelompok menggunakan Games-Howell. 

     Berdasar hasil analisis  data diatas didapat bahwa pemberian ekstrak bawang putih 

dapat meningkatkan  jumlah sel penghasil IFN γ jaringan usus halus mencit. Hal ini 

disebabkan karena kandungan organosulfur dalam bawang putih yaitu S-allylcysteine 

(Kang, 2001). 

     S-allylcysteine merupakan protein asing yang dapat menstimuli makrofag. S-

allylcysteine berikatan dengan reseptor pada permukaan sel makrofag. Kompleks ini 

akan mengambil molekul yang berisi tumor necrosis factor receptor associated death 

domain (TRADD) yang akan berinteraksi dengan Serine-Threonine kinase ribosome 

inhibiting protein (RIP) dan tumor necrosis factor receptor associated factor 2 

(TRAF2). Keduanya akan mengaktifkan transforming growth factor beta activated 

kinase 1 (TAK1). TAK1 yang aktif berperan terhadap fosforilasi inhibitor kinase 

κappa beta (IKκB). IKκB menyebabkan degradasi inhibitor κappa beta (IκB). 

Hambatan pada IκB akan mengaktifkan nuclear factor κappa beta (NFκB) sehingga 

terjadilah translokasi NFκB aktif ke inti sel (George, 2002). Di inti NFκB menstimuli 

proses transkripsi yang menghasilkan interferon gamma (IFNγ) dan interleukin 12 

(IL-12) (Neil, 1997). Berdasarkan penelitian ini dapat dibuktikan bahwa bawang 

putih dapat menstimuli makrofag untuk mengekspresikan NFκB sehingga terjadi 

proses transkripsi dan menghasilkan IFNγ dan IL-12. 
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     IFN-γ yang dihasilkan sel makrofag dapat meningkatkan aktivitas sel NK untuk 

membunuh sel yang mengandung virus dan membuat blokade reseptor pada sel 

tetangga sehingga sel tetangga kebal terhadap infeksi virus (Anthony, 2003). 

     Pemberian ekstrak umbi bawang putih pada mencit BALB/c jantan selama 14 hari  

dapat meningkatkan imunitas alami tubuh melalui peningkatan jumlah sel  penghasil 

IFN γ. 

 

PENUTUP 

     Pemberian ekstrak umbi bawang putih pada mencit BALB/c jantan dapat 

meningkatkan imunitas tubuh melalui peningkatan jumlah sel penghasil IFN γ. 
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